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Abstrak

Penelitian ini bertryuan untuk rnengkaji intenelasi antara faktor fisik, non fisik tlan pcrilaku petani
dalam manajemen sumber daya pertanian, dan menemukan faktor yang berpengaruh terhatlap pe rilaku
petani dalarn manajenren sunrber daya pertanian di Muna Barat. Metoda penelitian rnenggunakarr
rancangan kausal-kornparatil, wilayah penelitian terbagi atas dua dimensi ekologikal, yaitu: wrlayalr
antara rata-rata surut terendah-arbitrer garis pasang surut (wilayah I) dan wilayah antara arbitrer dari
garis pasang surut-batas daratan (wilayah ll).

Populasi penelitian adalah petani yang berusahatani tanaman pangan dengan penganrbilarr
sampel bertahap. Teknik pengLunpulan clata adalah observasi, wawancara lerstruktur, dan wawan-
cara mendalam. Kerangka pokok analisis nenggunakan pendekatan ekologi. Data dianllisis derrgan

Environrnent theme of analysis & regresi berganda program SPSS window ver. 17.

Hasil penelitian adalah: (l) interrelasi antara faktor fisik dan non lisik di rvilayalr ll lebih kuat
daripada di wilayah l, (2) fiekuensi akses inftrrrnasi pertanian memiliki kontribusi terbesar dun
positif (+) terhadap perilaku petani dalam rnanajernen sumber daya pertanian tanaman pangarr di
wilayah I dan II.

Kata Kunci: F'aktor ftsik dan non tisik, Perilaku, Surnberdaya

Abstract
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inJhrcnc'e .fht'nrer's bahuvior in ugricrtlture resottrce munugentent in llt'st illuntr. llc.seun'h ntt'tfuxl,s
v,ere usittg c:au.vul<'ontlxtrulive de.sigtr. Re.seurc:h regiort tvct.s diviclacl in tntt t,c'ttlogit'trl tlinn'nsiotts,
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The reseurch results fi'ere; ( I ) intenelalionship belu,een physicul ancl nonphysicnl.fitctot' itr t'r'gi<ttr

II is stronger than in region I, (2) T-he acc:ess.frequency o/'agriculture infbrtnution hus tht' higgt:.st und
pos'iliv,e (+) contribulion tov'ucl./arilteris behat,ior in crop rnanugentettl itt regiott I untl ll.

Kc\, vrr,rTt : p hysi c:al u nd nonphl,siur I ./itc' trtrs, behat, io4 re sotrces

PENDAHULUAN

Pertanian tanaman pangan mempunyai po-

sisi strategis sebagai basis ketahanan pangan

lnasyarakat. Hal ini karcna pangan adalah ke-
butuhan pokok pcnduduk sehingga rendahnya
produksi pangan dalarn negeri akan mem-
pengaruhi ketidakstabilan ckonomi wilayah.
Penurunan total produksi tanaman pangan
discbabkan oleh terbatasnya luas lahan akibat
pertumtruhan penduduk, alih fungsi lahan
pertanian menjadi pemukiuran dan industri,
dan penurunan produktivitas akibat degradasi

lahan (Mangunwidjaja dan Sailah, 2005; Ef-
fendi, 2006). Kondisi tersebut dipicu oleh
pengelolaan sumberdaya pertanian secara sek-

toral yang mengabaikan pendekatan ekosistem
lingkungan.

Perilaku petani dalam manajemen sumber-
daya pertanian yang tcpat mem-butuhkan upaya
perubahan. Bandura ( 1977) mengemukakan
bahwa perilaku merupakan interaksi dari ling-
kungan dan individu. Faktor lingkungan (fisik
dan non fisik) mempunyai kekuatan besar dalarn

menentukan perilaku, bahkan kadang-kadang
kekuatannya lebih besar dari pada faktor indi-
vidu dalam pclnauftratan surnber daya.

Persoalan yang ulnum terjadi dalarn pelnan-
faatan suruberdaya adalah pcnurunan daya
clukung lingkungan alarn yang bcrbanding
tcrbalik dcngan tckanan akibat pcningkatan
jurnlah populasi rnanusia dan penggunaan
tcknologi scrta rnanajemcn surnber claya yang
tidak arif lingkLrngan (Clark, 1995; Scitz, 1997;
Mirchell ct al, 2000; Rivero, 2001). Untuk
itu khususnya cli biclang pcrtanian dipcrlukan
nranajcnren suurbcrdaya pcrtanian yang tcpat.
Kuuci nrana.jcnlcn sumbcldaya pcrtanian
adalah pcrilaku pcngclola yakni pctani.
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Keberlangsungan pertanian tanaman pangln
dalam suatu wilayah dihadapkan kepada kuan-
titas dan kualitas sumberdaya pertanian yang
semakin menurun sehingga hanya petani yang
melakukan manajcrnen sumberdaya dengan

tepat saja yang mampu bertahau (Van tlen Bau

dan Hawkins, 1999). Untuk rneningkatkarrr
produktivitas dan keberlanjutan pertaniarr
tanarnan pangan dibutuhkan pcrilaku pctani
dalarr rnanajenrcn sumberdaya yaug tepat.
Ketepatan perilaku pctani dalarn lnanajemcn
sumber daya pertanian ditunjukkan oleh pola
pertanaman, fiekuensi tanam, penggunaan
input luar, penerapan teknik konservasi lahan

dan air dalarn dimensi ekologis.
Muna Barat dalam RENSTRA Kabupatcrt

Muna (2006) merupakan wilayah percncaniliul
pembangunan yang rnerupakan sentra produksi
tanaman pangan (khususnya jagung, kacang
tanah dan ubi kayu). Berdasarkan dimcnsi
ekologikal, wilayah Muna Barat tcrdiri dari:
wilayah rata-rata sunrt tcrcndah-arbitrer garis
pasang surut (selanjutnya clisebut wilayalr
I), dan arbitrer dari garis pasang surut-batus

daratan (selanjutnya discbut wilayah ll)
Surnberdaya pertanian (lahan, air, tcnaga kcrja
dan tcknologi) di wilayah ini bclacla di barvulr
persyaratau optimaI tunrbuhkcrnbangnya tarrrr-

lnan pangan schingga pcrlu tlikcltlla dcngln
tcpat untuk urenghasilkan llrotluktivitas yarrg

tinggi dan kcbcllang-sungLln pcrtanian llnrr-
lnan pangall.

Produktivitars clau kcbcrlanjutan pcrtanirrrr
tanatnan pangan dalarn keharnronisurr tlcrr-
gan lingkunganuya nrcnrbtrtuhkan kctcl'rltlrrr
pcrilaku petani clalan'r nranajcnrcn sunrbcr day'l
sesuai faktor hsik, non fisik tlarr intcrrchrsiuy'ir.

Petani scbagai nranusiu sclalu bcluslrlrn trrrtttk

rncngatas i kctclbatils.ul sunl lrcrtlaya scs rr a i lir k -
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pertanian yang dipcngaruhi oleh pougalauriln
usahatani. Penyuluhan pertanian adalah suatu
pendidikan non-fbnnal yang ditujukan kcpatlir
petani untuk merubah perilaku (pengctahuan,

sikap dan kctrarnpilan) sehingga lnampu nrc-
rnccahkan masalahnya scudiri. Scrnakin scring
seseorang mcngikuti penyuluhan maka pcrila-
kunya akan berubalr (f)aharna & Blratnitgitr,
1980; Vitayala., dkk, 1992).

Dalam penelitian ini, faktor yang ulcrtr-
pengaruhi perilaku petani dalam manajcnrcrr
sumber daya pcrtanian tanar)ran pangan
memjuk pada faktor lingkungan dan non fisik
(karakteristik) petani. Faktor fisik nreliputi

Ienis tanah, hidrologi, topografi, salinitas, dau
suhu lapang). Faktor non fisik (karaktcristik)
petani adalah pendidikan fbrrnal, pengalauran

berusahatani tanaman pangan, pcmaharnan
tentang manajemcn sumber daya pertanian, fi'c-
kuensi akses infonnasi pertanian, juurlah tcnaga

kerja keluarga dan luas lahan. Pendidikan akan
mengubah paket pcngalarnan, nilai, kcbutuhau,
tujuan hidup, kepercayaan dan ide yang akarr

mempengaruhi perilaku dan nrenycbabkan
individu beftingkah laku berbeda terhadap gc-
jala kehidupannya (Ilergcnhanh, 1976; Ajzen,
1991). Pada hasil kajian pcngaruh pcndiclikan
terhadap perilaku tcrsebut tidak dijelaskan lcbih
jauh tentang pendidikan fbrmal dan norr lonnal
serta aspek perubahan pelilaku yang lcbih luas

sehingga belum dapat cligunakan sebagai dasul
pengembangan sunrber daya rnanusia pellaniiur
yang lebih spesifik.

Pada dasarnya tcrdapat cnrpat jcnis hu-
bungan autara inclividu dan lingkungiulltyl
(Hardesty, l9l7; Kocntjalraningrat, I 9li7)
yaitu: (l) individu clapat bcrtcntangan tlcngurr
lingkungannya menggunakan bcrbagai clrllr
ttutuk mengatasi scsuai dcngan kcnra.jrrirrr
kebuclayaan; (2) inclividu dapat nrcnggunirkln
lingkungannya clcngan mcncrima apr adlnyl;
(3) inclividu da;rat bcrpartisipasi clcngln lirrg-
ktrngannya, clcngan asurttsi bahrva lirrgkurtgrrrt

bersifat clinanris ditlaur suatu proscs yiurg
bctubith-ubalt schingga intlivitlu rllrput il..trl
scrla nrcrt.iaga lingkurlgiln. rlart (4) irrtlivitltr
mcnycsuaikan cliri clcngan liugkrursiur. rlcttgirrt

tor fisik dan non fisik yang rnornpengaruhinya
sehingga perilakunya beragarn dalarn suatu
nlang ekologi. Untuk itu dibutuhkan kajian
interrclasi faktor fisik clan non hsik terhadap
pcrilaku pctani claIar"n nrarrajcuren sunrberdaya
pertaniau.

Tujuan pcnelitian ini adalah: (l) rncngkaji
inten'elasi antara f aktor hsik chn non fisik den-
gan pclilaku petani dalatrn martajenrcn suurber
daya pertanian, dan (2) mcrrcrnukan taktor
yang lnompongaruhi perilaku petani dalarn
manajenren sumbcr claya pcltanian di Muna
Barat.

TIN.IAUAN PUSTAKA

Faktor fisik dan faktor non fisik wilayah
dan pcrilaku petani dalam suatu nlang ekologi
akan berintcraksi satr,r sama lain menghasil-
kan kenanrpakan pclla pcrtanian dalam suatu

wilayah. Faktor fisik (1enis tanah, iklim, topo-
grafi, hidrologi dan suhu lapang) rnenentukan
produktivitas dan keberlanjutan pertanian tana-

man pangan dalam keharmonisan dengan ling-
kungannya mernbutuhkan ketepatan perilaku
petani dalam manajernen sumber daya sesuai

t-aktor fisik, non fisik dan interrelasinya.
Perilaku manusia harus dilihat dalam kon-

teksnya. Dari fisika, l.ewin nreminjam kon-
sep medctn. Pertlaku rnanusia bukan sekcdar
respons pada stiuruli, tctapi produk berbagai
gaya yang rnelnpcngaruhi secara spontan. Le-
win menyebut scluruh gaya psikologis yang
lurclnpengaruhi uranusia sebagai ruaug hayat
(lile spucc). Ruang hayat terdiridaritrryuan dan
kebutuhan inclividu, ser]tLla lirktor yang disada-
riuya, dan kcsadaran diri. Dari Lewin terkenal
rumus: B : f (P,E), artinya [Jcltuvior (pcrilaku)
adalah hasil interaksi antara Person (diri orang
ittr) dcng an E nv intn rr te n I ( lingkungan).

Pcngalaman scscorang akan nrcngajarkan
orang tcrsebut untuk nrcnilai atau tncugcta-
ltui suatu obyck yar)g akhilrrya rncrvujudkan
perilaku positil atau negatif (Juarinr, 2002;
Mulyana, 2007). Husil pcnclitian tcrscbut
tlapat di.f adikarr dasar ru jukan clalanr nrcngkaji
pcrilaku pctani clalanr niarra jcnrcn srrrnbcr daya
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kadang-kadang harus mcngubah lingkungan-
nya untuk kepentingan sendiri atau merubah
diri scndiri sesuai tuntutan lingkungan di lnana
aktifitasnya berada.

Konsep ernpat jenis hubungan antara indivi-
du dan lingkungannya tersebut di atas dqadikan
acuan dalam penelitian ini untuk menjelaskan
strategi adaptasi dengan lingkungan dalam
bentuk perilaku (tindakan) petani dalam mana-
jemen sumber daya pertanian tanaman pangan

dalam kaitannya dengan interaksi lingkungan.
Wujud interaksi antara petani dan lingkungan-
nya dapat dilihat dari jenis dan pola pertana-
man, teknologi pertanian tanaman pangan serta

konservasi sumber daya yang diterapkan.
Dalam upaya mempertahankan sumber-

daya alam dan mencari keselarasan dengan
alam, manusia mengembangkan suatu sistem
pengetahuan tertentu yang mengarah pada
pembentukan pola pengelolaan lahan yang
disertai dengan berbagai upaya konservasi
(Chapman, 1979).

Dalarn pendekatan ini, pendefinisian unit
sosial dari adaptasi ekologi yang terbaik dan
harus dilakukan adalah pengetrapan adaptasi
yang datangnya dari tingkatan individual di-
bandingkan terhadap adaptasi yang datang dari
kebudayaan. Pendekatan ini diperkenalkan
pertama kali oleh Orlov pada tahun 1980.
Pendckatan ini pada dasamya berusaha untuk
merefleksikan antropologi secara umum, yang
lebih memperhatikan proses pembuatan kepu-
tusan oleh individu dan evolusi biologis untuk
nrenunjukkan bahwa seleksi natural beroperasi
sccara eksklusif pada level organisasi, walau
berupa kornunitas dalarn suatu ekosistern atau
sistem sosial rnanusia hanya sebagai akibat
yang secara kebctulan saja terjadidari interaksi
banyak organisme-organisme individual.

Rees ( 1990) mengatakan bahwa sesuatu
untuk dapat clikatakan sebagai sumber daya
harus memiliki dua kriteria yaitu: Hanrs ada
pengetahuan, teknologi atau keterarnpilan
(skill\ untuk rnemanf-aatkannya, clan harus ada
pcrmintaan (demcrrrcl) tcrhadap sunrber daya
terscbut. Jcnis surnber daya yakni sunrber

WTDAYAI'I, W.: TNTERRELASI FAKTOR FISIK 165

daya alam (nuturul resout'c'es), sumber daya

buatan (manel-mude resources\, dan sumbcr
dayamanusia (human resour(:es). Sumber daya
pertanian bukan hanya sebagai faktor produksi
yang dibutuhkan dalam satu proses procluksi,
akan tetapi lebih kepada kcberlanjutan usaha

pertanian dalarn suatu ruang dan waktu. Surnbcr

daya pertanian meliputi: lahan/tanah, air, tcnaga

kerja/ skill,dan teknologi. Pemantbatan sumbcr
daya yang tepat adalah suatu cara pelnanfaatan
sumber daya pertanian yang dapat nrenghasil-
kan produktivitas tinggi, keuntungan ckonomi
secara berkesinambungan untuk kesejahteraan
masyarakat (Soekartawi, I 986).

METODB PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di Muna Barat
Kabupaten Muna Provinsi Sulawesi Tenggara.

Metoda penelitian menggunakan rancangan
kausal-komparatif. Wilayah penelitian terbagi
atas dua wilayah ekologi, yaitu: wilayah an-

tara rata-rata surut terendah-arbitrer dari garis
pasang surut (wilayah l) dan wilayah antarir
arbitrer dari garis pasang surut-batas daratarr
(wilayah II).

Populasi penclitian adalah petani yang
berusahatani tanaman pangan minimal ernpat

musim di Muna Barat dongan pengambilan
sampel bertahap Qnulti stage suntpling). Tahap
pertama adalah penentuan wilayah kccanratan
sentra tanaman pangan di wilayah I dan ll.
Tahap ke dua, penetapan satu desa/kclurahan
untuk masing-masing kccarnatan tcrpilih, Ta-
hap ke tiga menetapkau sarnpel pctani dengarr
teknik acak propolsional clari populasi rnasing-
masing desa/kelurahan. Jurnlah total sampcl
adalah 220KK, yaitu l0l KK di wilayah I darr

I 19 KK di wilayalr Il.
Teknik pengllulpulan data adaIah obscrvasi.

wawancara terstruktur, dan in clept h- i n terv ia n'.

Data dianalisis dcngan Environntent thenrc ttf'
unalysis yakni analisis intcraksi antara aktivitls
manusia dengan lingkungilultya & nutltiplt,
regre,ssion unul.t,si,r progrirrl .5PSS y,iudot'
ver.l7.



B:

Tanaman
pangan: padi,
jagung, kacang
tanah, ubi kayu

A:

tanah berpasir; porous

topografi datar (O-3%1,

salinitas 20-33 ppm, suhu lapang
rata-rata 29oC

ABC:

Pola usaha; Mono kultur (padi,
jagung)

Teknik konservasi : Rendah

Penggunaan input luar: Tinggi

Strategi mengatasi

keterbatasan sumber
daya:pupuk kimiawi, irigasi,

tadah hujan, tenaga upahan

(teknologi introd uksi)

C:

Transportasi laut dan darat: lancar
Telekomunikasi: Baik
Kelernbagaan penyuluhan pertanian:
Saugat baik
Kelembagaan dlm MSDPTP: Cukup kuat
Rata-rata pendidikan SI)
Rata-rata pengalaman usahatani tanamarr pangan

20 th
Rata-rata frekuensi akses intprmasi pcrtaniarr

2l kali/th
Rata-rala pemahaman ttg MSDPTP: 65 yo

Rata-rata luas lahan pertanian: 2,22ha
Rata-rata jumlah tenaga kerla keluarga: 4 orang
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Cambar la. lnterrclasi F-alitor F-isik, Non Fisik tlan Perilaku Petani dalanr l\lanajernur
Surttber Daya Pertanian di Wilayah l Muna Barat (Sumtrer: hasil analisis,
200e)

Garnbar l.a clau l.b arlulah intcrscpsi autar faktor pada dirnensi ckologis wilayah I tlau ll rli lvlurra
Balat. [-ingkalatt A rttr'rtggartrbalkan kondisi fisik, lingkaran B adalah jcnis tananrnn pangan yanu

dikcmbartgl<an clan lingkaran (] atlalah kondisi non fisik wilayah dan pctani. AII('adllirh intcr-
scpsi yang mcrupakan hasil irrtcrlelasi antara kondisi fisik, non fisik rvilayah darr norr.{isili pctarri.

lntcrscpsi tcrscl-rut mcrvujutlkuu periluli.rr pcLani dtlarn rnantrjcrneu sulnbcr tlaya peltauillr tlalarrr

trr:tttuk pola usalta llcrlittrian. tcknili lr.onSer'\,itsi, pcnggunaan irrput lual tllrn stratcgi rrrcngltlrsi
kcbutrrhun suntbcr tla,vl pcrtrrriitn.



B:
Tanaman Pangan:
padi, jagung,
kacang tanah, ubi
kayr.r

A: Tanah podsolik merah
kuning dan berkapur
topografi bergelombang dan
kemiringan >3-l5olo,

salinitas 3-4 pprn

rata-rata suhu lapan g 26'C

ABC:
Pola tanam: Tumpang sari (iagung;
kacang tanah, ubi kayu)
Penggunaan input luar: Rendah
Teknik konservasi lahan & air: Tinggi
Strategi mengatasi kebutuhan sumber
daya: kaendea, pokaowa-pokadulu
(gotong royong), (teknologi
lokal/kearifan lokal)

C:
Transportasi darat: lancar
Telekomunikasi: Baik
Kelembagaan penyuluhan pertani an:

Cukup baik
Kelembagaan dhn MSDPTP: Sangat kuat
Rata-rata pendidikan: SMP (8 th)
Rata-rata pengalaman usahatani tanarnan
pangan 30 th
Rata-rata frekuensi akses infprmasi
pertanian 26kalilth
Rata-rata pemahaman ttg MSDPTP 71 9'u

Rata-rata luas lahan pertanian: 0,8 ha
Rata-rata jumlah tenaga kerja keluarga: 2
orang
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Gambar l.b. Interrelasi Faktor Fisik, Non Fisik dan Perilaku Petnni dalanr lVlanajernen
Sumber Daya Pertanian di Wilayah lI llluna Barat (Sunrber: hasil anrlisis,
200e)

Intersepsi antara lingkaran A, B dan C pada Gambar l.a (wilayah l) tidak bcrinrbang clibnnd-

ingkan dcugan intcrscpsi pada Carnbar l.b (rvilayah Il). Hal tcrscbut urcngindikasikan aclanyu

dominasi faktor yang nrenjadi dasar perilaku petani dalanr rnauajernen sunrber tlaya peltarril'rtr

I)orninasi faktor dinraksucl bcrkaitan clcngan orientasi pcningkatan prorluktivitas dan kcbcrlan-u-

sungan pcrtanian tanaurau pangall melalui aclaptasi deugan lingkungrn.
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antara lingkungan {isik clatt sistctn-sistcm stl-

sial/budaya. Moclcl sistcrn humun ecoktg.t, tlr
Muna Barat (Wilayah I dan II) ruerlpcrlihat-
kan keterkaitan antara sistem sosial (masyara-

kat/budaya) dan sisteut ckologi yang menca-

kup perpindahan cucrgi, materi, tlan inlbnna-
si, dari satu sistem ke sistcrn lain clan di antara

komponen dari urasing-masing sistem. Dalant

hubungan yang saling tcrkait ini, pcrubahau

pada satu komponen akatt mcnyebabkan pc-

rubahan pada komponen lain dan sebaliknya.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Benttet,J

(lee6).
Interrelasi yang terjadi di wilayah II (Gam-

bar lb) menampakkan perilaku petani dalarn

manajemen sumber daya pertanian dalarn
mendukung sistem pertanian berkelanjutan
dalam bentuk teknologi lokal, antara lain se-

bagai berikut: tumpang sari, rotasi tanaman,

pupuk hijau, konservasi lahan, pengendalian

biologi (biological control) dan pengelo-
laan hama terpadu. Prinsip dan optimalisasi
manajemen sumber daya pertanian tanaman
pangan tersebut menekaukan pada peningka-

tan produktivitas dan keberlanjutan di bidang
pertanian Sajise, 1996; Sutikno dan Maryunani,
2006). Berdasarkan jenis hubungan antara
individu dan lingkungannya, rnaka perilaku
petani dalam manajemen sumber daya perta-

nian di wilayah I merujuk kepada pendapat
(Hardesty, 1971; Koentjaraningrat, 1987)
point (l) individu dapat beftentangan dengan

lingkungannya mengglrnakan berbagai cara

untuk mengatasi sesuai dengan kemajuan
kebudayaan; (2) individu dapat menggunakau
lingkungannya dengan meneritna apa adanya.

Perilaku petani di wilayah ll rnenrluk patla

butir (3) individu dapat berpartisipasi deugan

lingkungannya, dcngan asurnsi bahwa lingkun-
gan bersifat dinamis dalarn suatu proses yang

berubah-ubah sehingga individu dapat ikut
serta menjaga lingkungan, dan (4) lndividu
menyesuaikan diri dcngan lingkungan, dengan

kadang-kadang harus tttcngubah lingkungart-
nya untuk kepentingan sencliri aiau tucrtrbult

diri sendiri sesuai tuntulittr lingkungarr cli lttitl'til

aktifitasnya belada.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Interrelasi antara faktor fisik dan non fisik
wilayah, non fisik petani dan kenampakan
perilaku petani dalam manajernen sumber
daya pertanian tanarnan pangan di wilayah I
dan II Muna Barat ditunjukkan pada Gambar

l.a dan l.b.
Wilayah Muna Barat khususnya wilayah

I (arak 20-30 km) dari garis pantai memiliki
kondisi kemasaman lahan yang tinggi. Oleh
sebab itu, perilaku petani dalam manajemen

sumber daya pertanian tanaman pangan harus

mampu menurunkan kondisi tersebut dengan

input eksternal yang rendah. Namun hasil pene-

litian menunjukkan bahwa hal tersebut kurang
dilakukan oleh petani di wilayah I (Gambarl.
a). Pertirnbangan petani di wilayah I tentang
keberlangsungan lingkungan fisik lebih kecil
dibandingkan pertimbangan pemenuhan kebu-
tuhan sesaat. Pentingnya mempertimbangkan
hal tersebut berlawanan dengan kondisi trend

ketersediaan sumber daya pertanian wilayah
I dan II yang berbeda. Wilayah I: kesuburan
tanah menurun, ketersediaan airuntuk tanaman

pangan rnenurun, ketersediaan tenaga kerja
meningkat, teknologi pertanian meningkat.
Wilayah II: kesuburan tetap, ketersediaan air
untuk tanaman pangan tetap, ketersediaan
tenaga kerja menurun, teknologi pertanian
tetap.

Wilayah I yang berada dekat garis pantai
mcrniliki kondisi tanah masam. Berdasarkan
kriteria yang dikemukakan Sajise,E.P.(1996)
dan Reijntjes,dkk. (1999) suatu sistem pen-
gelolaan tanah dapat dikatakan berkelanjutan
atau sas/ainable apabila tnetnenuhi beberapa

tanda berikut: ( 1) rnenekan penurllnan produksi
tanarnan dari waktu ke waktu, (2) rnenekan
gangguan gulma, (3) menekan serangan hama

dan penyakit, (4) menekan erosi tanah, dan (5)
mempertahankan keanekaragaman tanaman.

Aclaptasi yang dilakukan nranusia tcrlraclap

lirtgkungan urcnunjukkan adanya intcrrelasi
antara nranusia dan lingkungal]. Dalarn kon-
teks irri. pe nclckatan hrrmort e't:ctlog.t,rrtenurtju-

kan adanya hutrturgan salirrg tcrkait \intcrltluy)
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Dalarn kontcks penclitian ini, faktor ling-
kungan yang urernpengaruhi perilaku rnanusia

(petani) adalah faktor fisik, non fisik (terwakili
oleh kondisi ekologikal I dan II) dan t'aktor non

fisik petani. Petani dcngan tirktor rlon fisiknya
beradaptasi dengan lingkungan mewuiudkan
perilaku yang bcragam clan spesifik antar nlaltg
ekologi.

Hubungan antara manusia (petani) dengan

lingkungan fisik dan non fisik, tidak hanya

merupakan hubungan ketergantuttgan semata,

melainkan juga terwujud dalam bentuk hubun-
gan yang saling mernpengaruhi dau matnpu
merubah lingkungan tersebut. Sctnentara
makhluk manusia dengan kebudayaannya juga

mampu menciptakan suatu bcntuk lingkungan
tefientu.

Pengaruh faktor non fisik petani terhadap
perilaku petani dalarn rnanajenrcn sutnber daya

pertanian tanaman pangan dapat dilihat dari
analisis regresi berganda dengart program SPSS

ver.l7 parJa Tabel l.
Tabel I menunjukkan bahwa secara kumu-

latif 91,5 oh perilaku petani dalam manajemen
sumber daya pertanian di Muna Barat dipen-
garuhi oleh pendidkan formal, pengalarnan

usahatani, frekuensi akses informasi pertanian,
luas lahan, jumlah tenaga kerja keluarga, pema-

haman petani tentang manajemcn sumber daya
pertanian, kondisi ekologi dan etnis petani pada
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o 0,05 dan 8,5 7u lainnya dipcnganrhi olch
variabel lain yang tidak masuk dalanr moclcl

analisis ini
Ilasil analisis dan kalian perrganrh l'aktor

fisik, non fisik terhadap pcrillliu pctani dulanr

manajertren sumbcr claya pcrtaniarr tanarnan

pangan di Muna Barat rlcnuujrrkkun adartya
pengembangan ktlnsep nrcduu (field) tlari tcori
Kurl Lewin tcntang pcrilaku. Pcrilaku rnanusia

bukan sekedar respons trlacla stinruli, tctapi
produk bcrbagai gaya yang rrcu.lpcugaruhi
secara spontan. [-ewin nrenyebut seluruh
gaya psikologis yang mclnporlgaruhi manusia
sebagai ruang hayat (lifb spuce). Ruitug hayat

terdiri dari tujuan dau kcbutuhan inclividu,
semua faktor yang disaclarinya, dan kcsaclalrut

diri.Perilaku ditcntukan olch laktor indiviclu
dan lingkungannya (fisik dan non fisik)
wilayah.

Secara parsial (Tabel l), perilaku petani
dalam manajemen sumber daya pertanian yallg
tinggi ditentukan oleh jumlah tahun pcndidikan
formal petani. Jurnlah tahun pendidikan dalarn
penelitian ini merujuk kepada tingkat pendi-
dikan formal. Pcndidikan forrnarl merupakart
suatu proses transf'er ilmu pcngetahuan yang

dapat mempertajam analisis dan cara berpikir
seseorang, schingga nlarnpu nrengorganisir
sumber daya dengan lebih tepat dalam wulud
perilaku yang baik.

Tabel l. Hasil Analisis Regresi Pengaruh Faktor non fisik Petani'ferhadap Pcrilaku Petani
dalam Manajemen Sumber f)aya Pertanian Tanaman Pangan di Muna Barat

Variabel Karakteristik Petani Beta sis

(Constant)

Pendidikan

Pengalaman Berusahatani Tanaman Pangan

Frekuensr Akses lnformasi Pertanian lanaman Pangan

Luas Lahan

Jumlah Tenaga Kerja Keluarga

Pemahaman Petani lentang MSDPTP

Dunrmy Ekologis

DummyElnis

,076"'

,106**"

,238***

-,070n'

-,298***

,097*-

,1 
g***B

,070*'

12,036

3,242

3,627

5,928

-1,971

-7,370

3,140

5,550

2,532

,000

,001

,000

,000

,050

,000

002

,000

,012

R Si1rurrr-= 0,915

Sutnbcr. ltrsil unalisrs S['SS Ver l7

Srg. F 0.{X)

t- lti"l.t9l



t70

Pcngalaman pctani clitlarn bcrusaltatani yang

semakin banyak akan rncrictttukan tingginya
perilaku petani dalarn ttrarta.icnrcn suttrbel claya

perlanian tanaman pangan. Scnrakin lama pet-

ani rnclakukan kcgiatan pcrtaniau dari waktu

ke waktu, rnernungkinkarr tingginya ragam dan

pendalaman tentaug kctcrbatrsllu dan strategi

mengatasi nrasalah sutnber claya. ltagam dan

pendalaman tentang sutlbcr daya pcrtanian
yang dimiliki petani nremungkinkan pcrilaku
petani dalam tnanajcuieu sutnber claya yang

semakin baik pula.

Jumlah tenaga kerja keluarga clan tiekuensi
akses infomrasi pertaniatr tauatrtan pangan me-
miliki kontribusi terbesar terhadap perubahan

perilaku petani dalan-r manajen-rcn sutnber daya
pertanian tanarnan pangan di Mtrria Barat.
Frekuensi akses infbnlasi nrenambah ragarn

pengetahuan, penrbahatt sikap dan ketrarnpilan
petani sehingga perilaku petani dalarn manaje-
men surnbcr daya pertanian setlakin tinggi.
Banyaknya tenaga kcrja keh"rarga petani akan

menumnkan perilaku petani clalarn manajernen

sumber daya pertanian. Hal tcrsebr-rt disebab-
kan oleh saling kctergantungan yang terjadi
antar tenaga kerya yang diniiliki keluarga tani
sehingga perilaku manerjemen khususnya pada

perencanaan dan evaluasi) tidak tepat.

Sernakin luas lahan pertaniun tanAman pa-

ngan petani nraka pclilaku pctani dalarn ura-

najcmen surnbcr claya pcrtaniau tananran pangan

sernakin rendah. I Ialtcrscbut discbabkan karena

kemampuan manajclncn khususnya pada pelak-
sanaan diin evaluasi tcrbatas. Sernakin tinggi
nilai pemaharnarr pctarri tcntung ntirrrajcnrcrr

surnber daya perlanian tanurriau l)angan maka
pcrilaku pctani clalanr niarrajcrrrcru sunrbcr tlaya
perlanian tanarnan pangan senrakin tinggi. Pc-

tnahaman petani tncrupakan dasar pcnrbahan

sikap yang bcrpc'nganrlt tcrhadap pcnlaku.
Pcrbcdaan etnis petatri akan urellrpcltgaruhi

perilaku pctani dalanr nratta je nreu suurber dtrya

peftanian ttrnantart pungau. Ilat ini berkaitari
dengan kealifan lokal yang rtrasih tlitcrapkan
olch pctani di Muua [Jlrat l'rcll;.rngsurrg clalani

suatu korrrunitas yang tcrbatls ciari nrasir.lu-ura-

sing ctnis. Etnis 1'rctirrti viurg dinahsrrd clularrr
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penelitian ini adalah etuis Muna dan sclairr
Muna (Jawa, Bali, Sunda, llugisiMakasar).

Besamya kontribusi faktor non trsik pctani

terhadap perilaku pctani dalanr nranajcnrcu
sumber daya pertanian beltunrt-turut adalah:
jurnlah tenaga kcrja keluarga (-), fj'ckucusi
akses infonnasi pertanian, konrlisi ckologikal,
pengalaman usahatani, pcmahaunan petani tcn-
tang manajemen surnbcr daya pertani:rn, pon-

didikan formal, luas lahan (-) clan ctrtis petarri.

Besarnya kontribusi faktor non fisik tcrhadap
perilaku petani clapat dijadikan dasar untuk
upaya perr"rbahan pcrilalcu petani bertlasarkan
skala prioritasnya.

Hasil kajian pengaruh antara petani dan

lingkungannya dalarn dinrensi ckologikal ini
didukung oleh Forde (1963) yang rnclihat
bahwa pada hakekatnya hubungan antara ke-
giatan manusia dcngan lingkungan alanrnya
dijembatani oleh pola-pola kebr"rdayaan yang
dimiliki oleh manusia yaug terwadahi dalanr
suatu etnis tertentu, dan nrelalLri kebudayaan
ctnis teftentu rnampu rncngadaptasikan dirinya
dcngan lingkungaunya sehingga tetap dapat

rurelangsungkan hidupnya. Dalaur hal ini, kc-
langsungan hidup pctani tidak terlcpas dari
kondisi fisik wilayah dan perilaku petani dalanr

manajemen sumber claya pertanian.

KESTMPU[,AN DAN SARAN

A. Kesimpulan. Bcrdasarkan hasil dan pcm-
baltasan dapat disrrnpulkan bahwa:

Interrelasi antara faktor lisik, non fisik wila-
yah dan non fisik pctarridi rvilayah II nrcuun juk-

kan pcrilaku peturri clalarn manajcnrcn sumbcr'

daya pertar-rian yilug lcbih rnentlukrrng sistenr

pcrtanian bcrkclanjutan rlaripacla cli rr,ilaylh I

Muna [Jarat. Hal tcrscbut clitunjukkan olch pola

tanatn h;mpang slrri. tcknik konscr''u'asi vcgctasi

dart teknologi loliirl yalig rrril' lirrgkunsnn.

Perilaku llctarri clulunr rtultra.ienrctt sLtttrtrct'

cluyn pertaniart sccirt'l sinrtrltun clipcngurrrlri
oleh .junrlah tenagrr kcrria (1'rcrruar-uh ncglrtil').
fi'cl<ucrtsi ukses irtlirt'nlrsi. pcr'trccklilrr ruuns.
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luas pertanian tanaman paltgan (pengaruh

negatit), pengalaman berusaliatani, perbedaan

etnis petani, pcrnahaman pctaui tentaug mana-
jemen surnber daya pertauian dan pendidikan
fbrmal petani.

B. Berdasarkan kesirnpulan penelitian dapat

disarankan:
Perlu adaptasi lingkungan dalam sosialisasi

perilaku petani dalam manajemen sutnber daya

pertanian seperti halnya di wilayah II. Sosia-

lisasi dilakukan dengan mengintegrasikan ke

dalam kcbijakan pembangunan pertanian tnela-

lui jaringan informasi yang memungkinkan
peniugkatan fiekuensi akses informasi seba-

gai faktor yang berpengaruh positif terhadap

perubahan perilaku petani dalam manajemen

surnber daya perlanian.
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